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 Abstrak: Latihan terbang malam merupakan salah satu stage Latihan yang harus 

ditempuh oleh taruna penerbang. Latihan terbang malam penuh risiko 

karena selain kondisi gelap, taruna penerbang juga telah melaksanakan 

aktivitas seharian penuh, dan kemungkinan terjadinya kelelahan (fatigue) 

semakin besar. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur performa terbang 

malam taruna penerbang dengan menjadikan aktivitas ketarunaan sebagai 

variabel eskogen dan Fatigue sebagai variabel intervening. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dengan analisa SEM-PLS dengan 

bantuan apikasi SmartPLS3. Sebanyak 40 responden telah mengisi 

kuesioner pada penelitian ini. Responden penelitian adalah taruna 

penerbang API Banyuwangi yang telah melaksanakan terbang malam. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas ketarunaan memberikan 

pengaruh terhadap performa terbang dengan nilai t hitung 3.053 p Values 

0.002, sementara aktivitas taruna tidak mempengaruhi kelelahan (fatigue) 

(t hitung 0.951 dan p Values 0.342) dan kelelahan (fatigue) tidak 

mempengaruhi performa terbang (t hitung 0.693 p Values 0.489). 

 

Kata Kunci: Performa Terbang Malam, Kelelahan, Aktivitas Ketarunaan. 

 

Abstract:       Night flying training is one of the training stages that pilot cadets must 

take. Night flying training is full of risks because apart from the dark 

conditions, pilot cadets have also carried out activities all day, and the 

possibility of fatigue is greater. This research aims to measure the night 

flying performance of pilot cadets by using cadet activity as an 

independent variable and Fatigue as an intervening variable. This 

research uses quantitative methods with SEM-PLS analysis with the help 

of the SmartPLS3 application. A total of 40 respondents filled out the 

questionnaire in this study. The research respondents were API 

Banyuwangi pilot cadets who had carried out night flights. The results of 

the research show that cadet activities influence flying performance with 

a calculated t value of 3.053 p Values of 0.002. In contrast, cadet activities 
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do not affect fatigue (t calculated 0.951 and p Values 0.342) and fatigue 

(fatigue) does not affect flying performance (t calculated 0.693 p Values 

0.489). 

 

Keyword:       Night Flying Performance, Fatigue, Cadets Activity. 

 

Pendahuluan 

Pelatihan penerbang adalah 

program studi untuk belajar 

mengemudikan pesawat terbang (Jung et 

al., 2021). Tujuan utamanya adalah 

memperoleh dan mengasah 

keterampilan dasar airmanship (Jung et 

al., 2021). Latihan berulang-ulang 

dengan beban latihan yang meningkat 

merupakan bagian dari proses pelatihan 

(Mak-Hau et al., 2021; Staack & Krus, 

2019). Pelatihan penerbangan dapat 

dilakukan dengan silabus terakreditasi 

dan instruktur di sekolah penerbangan 

atau pelatihan privat, asalkan memenuhi 

persyaratan lisensi pilot. 

Pelatihan penerbangan terdiri 

dari dua bagian utama. Ground School 

mencakup aspek teoritis seperti 

aerodinamika, navigasi, meteorologi, 

peraturan penerbangan, dan sistem 

pesawat. Flight Lessons adalah sesi 

pelatihan di udara yang menggunakan 

pesawat terbang atau simulasi 

penerbangan bersetifikasi untuk 

mengajarkan keterampilan 

penerbangan, teknik manuver, navigasi, 

pengendalian pesawat, dan prosedur 

operasional (Jung et al., 2021; 

Schaffernak et al., 2022). 

   Pelatihan terbang malam, atau 

Night Flight, adalah penerbangan yang 

dilakukan dari senja hingga matahari 

terbit atau dalam kondisi cahaya yang 

kurang dari ambang batas minimum 

untuk penerbangan visual (Ayiei et al., 

2020; Chlebek, 2019). ICAO dan CASR 

mengatur persyaratan dan perlengkapan 

khusus yang diperlukan untuk terbang 

malam. Meskipun terbang malam VFR 

(Visual Flight Rules) tidak 

diperbolehkan tanpa izin khusus, 

pelatihan penerbang, baik sipil maupun 

militer, memiliki silabus terbang malam 

VFR untuk siswa penerbangnya (Stanko 

et al., 2017). 

Terbang malam VFR dianggap 

lebih berbahaya dibandingkan dengan 

terbang siang hari karena beberapa 

keterbatasan, seperti risiko disorientasi 

visual akibat gelapnya langit dan awan 

(Jung et al., 2021; Stanko et al., 2017). 

Oleh karena itu, latihan terbang malam 

secara rutin dan terpadu sangat penting 

untuk menjaga tingkat kesiapan dan 

keselamatan pilot (Casner et al., 2013). 

Kesehatan fisik pilot dan penguasaan 

perangkat navigasi menjadi faktor kritis 

dalam operasi penerbangan malam hari. 

Penerbangan malam hari 

memiliki dua mode navigasi: Instrument 

Flight Rules (IFR) dan Visual Flight 

Rules (VFR). Pendaratan pesawat saat 

cuaca buruk atau jarak pandang terbatas 

di landasan memerlukan kondisi 

Instrument Meteorological Conditions 

(IMC) dengan dukungan fasilitas seperti 

Instrument Landing System (ILS). Jika 

ILS tidak tersedia, pilot dapat 

memutuskan beralih ke bandara lain 

yang memiliki fasilitas tersebut. Namun, 

jika cuaca malam hari bersahabat dan 

dalam Visual Meteorological 

Conditions, pilot dapat menggunakan 
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mode VFR untuk pendaratan. Dalam 

latihan terbang malam, peningkatan 

kemampuan pilot dan kesiapan ground 

crew juga menjadi penting. 

Mendaratkan pesawat di malam 

hari dapat menjadi tantangan bagi para 

pilot. Meskipun area apron di sekitar 

terminal terang, taxiway dan runway di 

lapangan terbang sulit terlihat dengan 

jelas terutama dalam lanskap perkotaan 

yang kompleks. Pilot harus 

mengandalkan instrumen penerbangan, 

sensor navigasi, dan sensor cuaca untuk 

terbang di malam hari. 

Latihan terbang malam memiliki 

risiko lebih besar daripada latihan 

terbang pada siang hari. Kecelakaan 

penerbangan bisa disebabkan oleh 

berbagai faktor, seperti kegagalan mesin 

pesawat, kondisi cuaca buruk, kesalahan 

individu, atau pengendali lalu lintas 

udara (ATC).  

Kondisi saat ini, taruna penerbang 

API Banyuwangi yang akan 

melaksanakan terbang malam, tetap 

melakukan aktivitas yang padat disiang 

hari baik aktivitas akademik ataupun 

ketarunaan. Aktivitas ketarunaan 

menuntut fisik yang prima sementara 

jika beban tubuh berlebihan pada siang 

hari akan membuat taruna penerbang 

kelelahan pada saat terbang malam. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh dari aktivitas 

ketarunaan dan kelelahan (fatigue) 

terhadap performa terbang malam taruna 

API Banyuwangi. Penelitian ini menarik 

karena dapat mengevaluasi sistem 

ketarunaan yang ada di API 

Banyuwangi, apakah mendukung 

terhadap kegiatan akademik atau malah 

hanya sekedar menyebabkan kelelahan 

(fatigue). 

Ketarunaan adalah sistem 

pendidikan yang menerapkan prinsip-

prinsip militer untuk membentuk 

karakter seseorang (Hatta Hasibuan & 

Itsar Muqarab, 2023). Membentuk 

karakter merupakan proses seumur 

hidup dan dipengaruhi oleh lingkungan 

seperti keluarga, sekolah, dan komunitas 

(Rachmawati et al., 2018; Wijayanti, 

2020). Akademi Penerbang Indonesia 

Banyuwngi menerapkan sistem 

ketarunaan bagi para taruna yang 

menempuh ilmu penerbang. Sehingga 

selain belajar terbang, para taruna juga 

dibebani dengan kegaitan dan aktivitas 

ketarunaan yang mana bisa 

mempengaruhi performa dari taruna saat 

melaksanakan terbang malam, sehingga 

dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H1: Kegiatan ketarunaan berpengaruh 

terhadap performa terbang malam. 

Kelelahan (fatigue) merupakan 

salah satu kondisi yang sering menjadi 

perhatian di tingkat individu. Kelelahan 

(fatigue)  dapat menyebabkan perasaan 

lelah, hilangnya perhatian sementara, 

dan menurunnya respons psikomotor, 

serta berdampak pada efisiensi dan 

kinerja pilot (Bendak & Rashid, 2020; 

Wingelaar-Jagt et al., 2021). Terdapat 

dua jenis kelelahan (fatigue) , yaitu 

kelelahan (fatigue) jangka pendek dan 

kelelahan (fatigue) jangka panjang 

(Bendak & Rashid, 2020; Wingelaar-

Jagt et al., 2021). kelelahan (fatigue)  

jangka pendek terkait dengan kelelahan 

karena kurang tidur atau istirahat, kerja 

fisik atau mental berlebihan, dan periode 

tugas yang panjang. Aktivitas 

ketarunaan juga memberikan beban dan 

rasa lelah bagi taruna, sehingga 

dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
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H2: Aktivitas ketarunaan berpengaruh 

terhadap kelelahan (fatigue). 

kelelahan (fatigue) yang bersifat 

kronis sulit dikenali dan dapat muncul 

dari berbagai penyebab seperti 

ketidakseimbangan fisik dan mental, 

stres pekerjaan atau rumah tangga, 

kekhawatiran finansial, dan beban 

aktivitas (Goker, 2018). Manifestasi 

kelelahan (fatigue) dapat berupa 

perasaan letih atau menurunnya kinerja. 

Beberapa situasi yang dapat 

menyebabkan kelelahan (fatigue) 

termasuk kurang tidur, jadwal kerja, 

lingkungan fisik dalam penerbangan, 

kekurangan nutrisi dan cairan, cockpit 

ergonomics yang tidak nyaman, 

kebisingan, vibrasi, serta faktor 

psikologis seperti G-related stress 

(Behrens et al., 2023; Wingelaar-Jagt et 

al., 2021). Sehingga dirumuskan, 

H3: kelelahan (fatigue) berpengaruh 

terhadap performa terbang malam. 

 

Metode 

Dalam rangka memahami 

proses hubungan antar variabel dan 

persepsi dari pegawai terkait objek 

yang diteliti, pendekatan penelitian yang 

digunakan adalah metode kuantitatif 

(Mikalef et al., 2019; Timans et al., 

2019). 

Penelitian kuantitatif 

menginterpretasikan data dari analisa 

statistik yang harus di uji instrumennya, 

menghubungkan antar variabel dan 

menarik kesimpulan untuk digeralisir,  

Metode Partial Least Square 

Structural Equation Model (PLS-SEM) 

digunakan untuk pengolahan data pada 

penelitian ini (Hair et al., 2019). Pada 

PLS-SEM terdapat 2 uji yaitu uji outer 

model dan uji inner model.  

Uji outer model digunakan untuk 

mengetahui validitas, reliabilitas dan 

multikolinieritas antara indikator 

terhadap konstruknya (Hair et al., 2012, 

2017). Uji inner model digunakan untuk 

mengetahui hubungan antar konstruk 

dalam model PLS-SEM (Afthanorhan et 

al., 2021; Hair et al., 2019). Hipotesis 

dari penelitian ini juga akan diuji pada 

model PLS-SEM ini sehingga dapat 

menghasilkan kesimpulan. 

 

Metode Pengumpulan Data 

Data yang digunakan pada 

penelitian ini adalah data primer yang 

diambil dari taruna penerbang yang telah 

melaksanakan terbang malam di 

Akademi Penerbang Indonesia 

Banyuwangi. Periode pengambilan data 

dilakukan sejak April s.d Juni 2023. 

Metode pengumpulan data 

menggunakan kuesioner dengan media 

google form dan diberikan dan 

disampaikan pada taruna yang sesuai. 

Populasi dan sampel pada 

penelitian ini dapat dilihat pada tabel 1 

dibawah. 

 

Tabel 1. 

Populasi dan Sampel Penelitian  

ANGKATAN JUMLAH 

DIII PST 2 16 

DIII PST 3 11 

ND BATCH 23 A 6 

ND BATCH 23 C 7 

TOTAL 40 

 

Metode Analisis Data 

Analisa data menggunakan 

Structural Equation Model – Partial 

Least Square (SEM-PLS) (Hair et al., 

2019, 2020). Analisa SEM-PLS 

merupakan analisa berbasis covarians 

yang memungkinkan dapat melanjutkan 
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penelitian dengan jumlah sampel yang 

sedikit, mengingat populasi pada 

penelitian ini hanya 40 orang yang 

seleuruhnya menjadi sampel penelitian. 

Pada uji validitas terdapat 2 uji 

yang dilakukan yaitu uji validitas 

konvergen dan uji validitas diskriminant 

(Hair et al., 2017). Pada uji validitas 

konvergen, setiap outer loading 

(indikator) yang membentuk konstruk 

nilainya harus lebih dari 0.5 (Bagozzi & 

Yi, 2012; Hair et al., 2017; Henseler et 

al., 2015). Sementara dalam uji validitas 

diskriminan menggunakan uji fornell 

lacker, dan HTMT ratio (Ab Hamid et 

al., 2017; Afthanorhan et al., 2021; 

Roemer et al., 2021). 

Uji reliabilitas pada penelitian ini 

menggunakan Cronbach Alpha, 

sedangankan untuk uji multikolinearitas 

menggunakan uji Inner VIF (Lindner et 

al., 2020; P. Obite et al., 2020; Weaving 

et al., 2019; Wondola et al., 2020). 

Analisa SEM-PLS pada penelitian 

ini akan menghitung nilai jalur pada 

masing-masing konstruk baik secara 

langsung maupun tidak langsung dengan 

metode bootstrapping yang ada di 

aplikasi SmartPLS3 (Weaving et al., 

2019; Wondola et al., 2020). 

 

Hasil Penelitian. 

Nilai kevalidan indikator konstruk 

pada validitas konvergen ini dilihat dari 

nilai outer loading pada hasil permodelan 

dari masing- masing variabel laten. Nilai 

outer loading baru bisa muncul jika 

permodelan konstruk telah selesai 

dilakukan. 

 

 

 

 

Tabel 2. 

Valditas Konvergen (nilai outer loading) 

 

Aktivitas 

Ketarunaan 
Fatigue 

Terbang 

Malam 

X1 0.798   

X2 0.894   

X3 0.895   

X4 0.83   

X5 0.749   

X6 0.905   

Y2  0.751  

Y3  0.921  

Y4  0.788  

Y5  0.718  

Y6  0.67  

Y7  0.872  

Y8  0.842  

Y9  0.804  

Y10  0.797  

Z1   0.731 

Z2   0.7 

Z3   0.748 

Z4   0.782 

Z5   0.603 

Z6   0.796 

Z7   0.783 

Z8   0.732 

Cat: Y1 dihilangkan dari model karena nilai 

outer loading tidak memenuhi. 

Sumber: Output SmartPLS. 

 

Hasil uji validitas konvergen 

menunjukkan bahwa semua pernyataan/ 

indikator memenuhi persyaratan dari 

konstruk yaitu diatas 0.5 sehingga 

permodelan dapat digunakan. 
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Tabel 3. 

Validitas Diskriminan & Inner VIF 

Kriteria 
Aktivitas 

Ketarunaan 
Fatigue 

Terbang 

Malam 

Fornell-

Lacker    

Aktivitas 

Ketarunaan 
0.847   

Fatigue 0.241 0.799  

Performa 

Terbang 

Malam 

0.491 0.253 0.737 

HTMT Ratio    

Aktivitas 

Ketarunaan 
   

Fatigue 0.247   

Performa 

Terbang 

Malam 

0.515 0.252  

Inner VIF    

Aktivitas 

Ketarunaan  1 1.061 

Fatigue   1.061 

Sumber: Output SmartPLS 

 

Tabel 4 

Reliabilitas dan AVE 

Variabel 
Cronbach's 

Alpha 

Average 

Variance 

Extracted 

(AVE) 

Aktivitas 

Ketarunaan 0.921 0.717 

Fatigue 0.932 0.639 

Performa 

Terbang Malam 0.879 0.543 

Sumber: Output SmartPLS 

 

Sementara pada uji validitas 

discriminant pada uji Fornell-Lacker 

didapatkan bahwa indikator terhadap 

konstruks sendiri lebih tinggi terhadap 

konstruk lain, sedangkan nilai HTMT 

Ratio semua dibawah angka 0.9 sehingga 

validitas discriminant dapat diterima. 

Dari hasil uji reliabilitas dan 

multikolinearitas didapati telah 

memenuhi persyaratan model dengan 

nilai Cronbach alpha lebih dari 0.7 dan 

inner VIF dibawah 3, sehingga dapat 

dijalankan uji inner model dengan 

aplikasi SmartPLS3 dengan menjalankan 

perhitungan bootstrapping. Hasil dari 

perhitungan bootstrapping dapat dilihat 

pada tabel 5 dibawah. 

 

Tabel 5. 

Hasil Analisa SEM-PLS 

 
Original 

Sample 

(O) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 
P Values 

Direct Effect    
Aktivitas 

Ketarunaan -> 

Fatigue 

0.241 0.951 0.342 

Aktivitas 

Ketarunaan -> 

Performa 

Terbang 

Malam 

0.456 3.053 0.002 

Fatigue ->  

Performa 

Terbang 

Malam 

0.143 0.693 0.489 

Indirect Effect 
   

Aktivitas 

Ketarunaan -> 

Performat 

Terbang 

Malam 

0.034 0.469 0.639 

Sumber: Output SmartPLS3 

 

Berdasarkan tabel 5 diatas, dapat kita 

lihat bahwa aktivitas ketarunaan 

berpengaruh terhadap performa terbang 

malam (t hitung 3.053 p Values 0.002). 

Sementara aktivitas ketarunaan tidak 

berpengaruh terhadap fatigue (t hitung 

0.951 dan p Values 0.342) dan fatigue 

tidak berpengaruh terhadap performa 

terbang malam (t hitung 0.693 p Values 

0.489). Berdasarkan hasil tersebut maka 

dapat disimpulkan bahwa H1 diterima 

sedangkan H2 dan H3 ditolak. 

 

Diskusi 

Aktivitas ketarunaan merupakan 

aktivitas wajib yang harus dilaksanakan 
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saat bergabung di sekolah milik 

Kementerian Perhubungan sebagai 

Taruna, termasuk di Akademi Penerbang 

Indonesia Banyuwangi. Secara umum 

aktivitas ini akan merubah pola hidup 

dari taruna sehingga pada awal kegiatan 

akan terasa beban yang berat. 

Aktivitas ketarunaan selain 

menerapkan disiplin yang ketat juga 

menerapkan hidup sehat dan fisik yang 

bugar. Dalam kegiataannya, taruna harus 

melaksanakan lari pagi, olahraga sore 

dan kegiatan lain yang mengandalkan 

fisik yang prima seperti apel ataupun 

upacara. Beban tersebut akan menjadi 

pemicu stres apabila tidak dapat 

dikendalikan oleh yang bersangkutan 

(Rachmawati et al., 2018b). 

Penelitian ini menjawab bahwa 

aktivitas ketarunaan memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap 

kegiatan terbang malam (t hitung 3,053 

dan p values 0.002). Hal ini 

menunjukkan bahwa performa terbang 

malam diengaruhi dengan aktivitas 

ketarunaan, melihat nilai sampel original 

yang positif maka dapat dijelaskan 

bahwa aktivitas ketarunaan memberikan 

pengaruh yang positif terhadap terbang 

malam (Mak-Hau et al., 2021; 

Schaffernak et al., 2022; Stanko et al., 

2017). 

Taruna penerbang API 

Banyuwangi berpendapat bahwa dengan 

aktivitas ketarunaan yang ada saat ini 

akan mengurangi tingkat fokus pada saat 

proses terbang terutama terbang malam. 

Pendapat tersebut telah tertolak dari hasil 

penelitian ini yang menunjukkan bahwa 

aktivitas ketarunaan dapat meningkatkan 

performa terbang malam. 

Aktivitas ketarunaan yang 

diberikan oleh pengasuh API 

Banyuwangi sudah sesuai dengan 

pedoman dan petunjuk pengasuhan dari 

BPSDM Perhubungan dan sesuai dengan 

porsi yang tepat, sehingga bukan 

menjadikan taruna lemah, akan tetapi 

dapat meningkatkan fokus dan performa 

saat terbang. Perasaan lelah yang 

dirasakan para taruna penerbang setelah 

terbang malam adalah bentuk lelah 

karena telah melakukan terbang malam 

dan juga akumulasi dari aktivitas 

keseharian. Sementara aktivitas 

ketarunaan justru membangun fisik dan 

stamina taruna sehingga dapat bertahan 

hingga mampu melaksanakan terbang 

malam. 

 
Gambar 1. Kerangka Berfikir 

Sumber: Data Primer 

 
Aktivitas ketarunaan yang 

dilaksanakan oleh pengasuh API 

Banyuwangi tidak berpengaruh terhadap 

kelelahan (fatigue) taruna. Hal ini tidak 

sesuai dengan teori yang ada dan tidak 

sesuai dengan penelitian sebelumnya 

bahwa aktivitas yang tinggi akan 

meningkatkan kelelahan pada seseorang 

(Saputra, 2020).  

Hal ini karena aktivititas yang 

diberikan selama ini terukur kadarnya 

tidak akan memberikan rasa lelah 

(fatigue) pada penerbang, dan bisa jadi 

sebaliknya memberikan rasa prima dan 

kesehatan mental yang baik, meskipun 

perasaan yang dialami oleh taruna 

berbeda (Karauwan et al., 2015; 

Kurniawan & Kurniawan, 2018). Hal ini 

karena taruna masih belum 

sepenuhnya dewasa dan belum 

memahami apa yang dibutuhkan dan 
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cenderung ingin memenuhi apa yang 

dia inginkan. 

Hal yang paling menarik pada 

penelitian ini bahwa kelelahan 

(fatigue) yang dirasakan oleh taruna 

penerbang di API Banyuwangi tidak 

memberikan pengaruh terhadap 

performa terbang malam. Hal ini 

berbeda dengan teori yang ada, 

bahwa kelelahan (fatigue) merupakan 

kondisi yang buruk untuk 

melaksanakan aktivitas terbang 

(Bendak & Rashid, 2020; Goker, 2018). 

Peneliti berpendapat 

berdasarkan indikator ataupun 

instrumen yang dibuat pada saat 

penelitian ini dilaksanakan, bahwa 

rasa fatigue yang dirasakan adalah 

rasa fatigue palsu (fake fatigue). Hal 

ini karena teori yang ada secara kuat 

menunjukkan bahwa jika seseoran 

sudah dalam keadaan kelelahan 

(fatigue), maka kemampuan kognitif 

dan psikomotornya akan menurun, 

yang secara pasti akan berbaha jika 

seseorang tersebut melaksanakan 

terbang malam. 

Penelitian ini menunjukkan 

bahwa taruna hanya menuruti 

perasaaan yang mereka inginkan 

tanpa berusaha untuk mengetahui 

potensi dan kemampuan yang 

sebenarnya mereka miliki. 

 

Kesimpulan 

Kemampuan terbang malam 

menjadi salah satu kemampuan yang 

harus dimiliki oleh taruna penerbang API 

Banyuwangi. Terbang malam memiliki 

banyak tantangan karena harus terbang 

di kondisi minim cahaya (sunset – night), 

serta taruna telah melaksanakan aktivitas 

seharian. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa aktivitas ketarunaan memberikan 

pengaruh positif terhadap performa 

terbang malam, sementara aktivitas 

ketarunaan tidak mempengaruhi 

kelelahan taruna (fatigue) dan fatigue 

tidak mempengaruhi performa terbang 

malam. Hal tersebut dapat ditarik 

kesimpulan yang linear bahwa aktivitas 

ketarunaan yang ada di API Banyuwangi 

bukan untuk membuat Lelah taruna, 

tetapi membangun stamina dan kekuatan 

serta konsentrasi taruna sehingga 

memberikan efek yang positif terhadap 

terbang malam. 

Sementara kenapa aktivitas taruna 

tidak mempengaruhi kelelahan (fatigue) 

dan kelelahan (fatigue) tidak 

mempengaruhi performa terbang? Hal 

ini dapat disimpulkan karena aktivitas 

ketarunaan di API Banyuwangi tidak 

memberikan kelelahan yang berlebihan 

(fatigue) pada taruna penerbang, 

sementara lelah yang dirasakan bukan 

lelah yang berlebih (fatigue), dan jikalau 

mereka mengatakan fatigue maka fatigue 

tersebut adalah fatigue palsu (fake 

fatigue), karena taruna cenderung 

mengikuti apa yang mereka inginkan, 

bukan yang mereka butuhkan serta tidak 

memahami potensi yang ada pada diri 

mereka. 
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